
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Banyaknya pembangunan yang sedang berlangsung di Sumatera 

Barat ini seperti pembangunan jembatan, gedung bertingkat, jalan dan 

lain sebagainya. Semua itu tak terlepas dari pembangunan struktur bawah 

yang paling vital dalam pengerjaannya dan perencana harus 

memperhatikan hal tersebut. Struktur bawah itu sendiri salah satunya 

adalah pondasi. 

Pembangunan suatu pondasi sangat penting fungsinya pada 

suatu kontruksi.  Secara umum pondasi didefinisikan sebagai bangunan 

bawah tanah yang meneruskan beban yang berasal dari berat bangunan 

itu sendiri dan bangunan luar yang bekerja ke lapisan tanah di bawahnya.  

Perencanaan pondasi perlu diperhitungkan besarnya beban yang 

bekerja dan juga  daya dukung tanah setempat. Apabila pondasi yang 

direncanakan tidak mencapai tanah keras, maka akan terjadi penurunan 

yang tidak merata yang mengakibatkan kerusakan pada bangunan.  

Salah satu struktur bawah yang akan dibahas pada pembahasan 

ini adalah pondasi tiang pancang. Pondasi tiang pancang ini berfungsi 

untuk mendukung beban bangunan serta  meneruskan beban - beban 

menuju ke tanah dasar. Kapasitas daya dukung pondasi tiang pancang 

harus lebih besar dari besar beban yang terjadi sehingga dapat menahan 

bangunan secara aman. 
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Perhitungan daya dukung serta penurunan tiang pancang sangat 

diperlukan untuk mendapatkan  perencanaan pondasi yang memenuhi 

persyaratan.  

Banyaknya data yang diperlukan dengan metode perhitungan 

yang tidak sedikit, maka perlu dilakukan analisis perhitungan dari 

berbagai metode dan dibandingkan hasil satu sama lainnya, sehingga 

didapatkan perbedaan nilai daya dukung dan penurunan antara metode 

yang satu dengan yang lainnya. 

Untuk itu akan dilakukannya perencanaan pondasi tiang pancang 

disalah satu pembangunan dikota Padang ini, yaitu pembangunan gedung 

pasar inpres blok III pasar raya kota Padang Sumatera Barat. Perencanaan 

pondasi tiang pancang ini akan bereferensi dengan Metoda ASHTO 2012. 

Untuk perencanaan akan digunakan data lapangan dan data laboratorium. 

Dan dimetoda ini akan ada beberapa metoda yang akan digunakan pada 

perhitungan perencanaan pondasi tiang pancang dan selanjutnya akan 

dibandingkan. 

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah : 

1. Untuk menghitung kapasitas aksial ultimit izin tiang pancang 

tunggal menggunakan metode AASHTO 2012. 

2. Untuk menghitung kapasitas aksial ultimit izin tiang pancang 

kelompok menggunakan metode AASHTO 2012. 

3. Untuk memperkirakan besarnya penurunan pondasi tiang 

pancang kelompok akibat beban  vertikal yang bekerja 

menggunakan metode AASHTO 2012. 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar hasil penelitian optimal dan kemudahan dalam 

perencanaan pondasi tiang pancang ini, maka diberikan batasan – batasan 

sebagai berikut ini:  

1. Metode analisis kapasitas dukung pondasi tiang pancang 

menggunakan metode analisa statis 

2. Perencanaan pondasi tidak memperhitungkan gesek dinding 

negatif 

3. Perencanaan pondasi tidak memperhitungkan gaya angkat 

aksial dari tiang 

4. Perencanaan pondasi tidak memperhitungkan kapasitas lateral 

dari tiang tunggal dan tiang kelompok 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk menjadikan penulisan ini lebih terarah dan jelas, maka 

penulisan ini dibagi dalam beberapa bab. Laporan Proyek Akhir ini 

mengacu pada buku petunjuk Proyek Akhir yang dikeluarkan oleh 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Andalas, penulisan 

tugas akhir yang dibagi dalam beberapa bab ini membahas hal-hal 

berikut: 

 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Bagian ini meliputi latar belakang, tujuan dan 

manfaat penulisan, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan dasar-dasar teori dan peraturan yang 

berhubungan dengan proyek akhir yang telah 

dilakukan selain penulis sebelumnya 

BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini membahas metode-metode yang digunakan 

dalam penelitian. Berisi tentang studi literatur, 

topografi dan geoteknik. 

BAB IV  :  PROSEDUR DAN HASIL KERJA 

Bab ini berisi tentang prosedur dan hasil kerja 

perencanaan pondasi pancang tunggal, pondasi 

kelompok tiang dan penurunan pondasi kelompok 

dengan metoda AASHTO. 

BAB V  :   ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang analisis dan pembahasan dari 

hasil perhitungan dengan metode AASHTO. 

BAB VI  :  PENUTUP 

Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

didapat dan saran-saran yang berkaitan dengan 

penyusunan proyek akhir ini. 

 

 


